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Luka merupakan suatu keadaan yang mengakibatkan hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Untuk memperbaiki jaringan
yang telah rusak tersebut, maka selanjutnya terjadi proses penyembuhan luka yang terdiri dari fase inflamasi, fase proliferasi, dan
fase maturasi. Pada fase inflamasi terjadi berbagai respon vaskuler dan seluler yang diakibatkan oleh perlukaan yang terjadi pada
jaringan lunak. Pada proses penyembuhan luka,juga melibatkan sel polymorphonuclear (PMN) yang berperan penting di dalam fase
inflamasi. Jahe (Zingiber officanale roscoe) diketahui mempunyai kandungan antiinflamasi. Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan
untuk melihat efek antiinflamasi ekstrak jahe (Zingiber officanale roscoe) terhadap jumlah PMN pada fase inflamasi (in vivo).Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan desain post test only control group. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah tikus wistar (Rattus norvegicus) sebanyak 6 ekor yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan.Penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah sel PMN berdasarkan gambaran histopatologi.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan uji t tidak berpasangan. Kesimpulannya terdapat perbedaan pada
kedua kelompok. Namun secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara dua kelompok dikarenakan nilai
p=0,205 (p
